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One of the problems faced by SMEs is the marketing
process. This is based on product photos used for social
media promotions that are less attractive to consumers.
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Product photos to take good product photos. With good product photos,
consumers will more easily understand an
advertisement based on product photos alone. The aim
of the product photo activity is to become an identity for
MSME actors and can increase the value of the MSME
product itself. The methods used in this community
service activity are surveys and observations,
interviews, discussions, and applications. The result of
this community service activity is that there are
enhancements to product photos that look clearer and
have aesthetic value that are interesting enough to be
published via e-commerce and social media such as
Whatsapp, Facebook and Instragram.

Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan tiga mitra UMKM yaitu UMKM
Keripik Pisang Dua Putra Putri, UMKM Kopi Bubuk Arjuna, dan UMKM Jamu Tradisional
Putri Kembar. Permasalahan yang dihadapi para pelaku UMKM salah satunya adalah proses
pemasaran. Hal ini didasarkan pada foto produk yang digunakan untuk promosi dimedia sosial
kurang menarik konsumen. Pada kegiatan foto produk dilakukan pembimbingan cara
melakukan foto produk yang bagus. Adanya foto produk yang bagus, konsumen akan lebih
mudah memahami suatu iklan berdasarkan dari foto produk saja. Tujuan dari kegiatan foto
produk menjadi indetitas bagi para pelaku UMKM dan dapat meningkatkan nilai dari produk
UMKM itu sendiri. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
survey dan observasi, wawancara, diskusi, dan penerapan. Hasil dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah terdapat peningkat foto produk terlihat lebih jelas dan memiliki nilai
estetika yang cukup menarik untuk dipublikasi melalui e-commerce dan media sosial seperti
Whatsapp, Fecebook, dan Instragram.

Kata kunci: UMKM, Promosi, Foto Produk
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LATAR BELAKANG

Era perkembangan teknologi digital yang semakin canggih sangat berpengaruh dengan
segala sisitem tatanan masyarakat diberbagai sektor terutama pada sektor perekonomian
masyarakat. Dikehidupan masyarakat, ekonomi merupakan bagian yang sangat penting.
Adanya kegiatan ekonomi diperlukan sumber daya alam serta sumber daya manusia yang dapat
dikelola secara maksimal. Peningkatan kuantitas atau kualitas barang dan jasa serta prospek
kerja untuk masyarakat merupakan prioritas utama dalam kegiatan membangun perekonomian.
Dalam membangun kegiatan perekonomian ini dibutuhkan seseorang yang mampu dalam
bidang teknologi agar bisa tercapainya pelaksanaan pembangunan ekonomi secara maksimal.

Dalam aktivitas ekonomi, masyarakat mempunyai peran penting sebagai pelaku utama
dalam pembangunan ekonomi. Masyarakat memiliki peran terkait pembangunan ekonomi,
terutama dalam membangun tatanan ekonomi dengan mendirikan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Usaha Mikro , Kecil, dan Menengah (UMKM) mempunyai peran penting
dalam peningkatan perkonomian di Indonesia, karena UMKM tidak mempunyai pengaruh
tekanan eksternal sehingga bisa terus bertahan walaupun dalam keadaan krisis ekonomi. Pelaku
UMKM dapat bertahan dan berkontribusi dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah
serta peningkatan penerimaan pada sektor negara. Dalam menghadapi persaingan UMKM
dituntut terus bertahan eksistensinya, sehingga pelaku UMKM dituntut menciptakan ide-ide
baru dan terus berinovasi terhadap produk yang dipasarkan.

KKN Tematik merupakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan menerjunkan
mahasiswa ditengah masyarakat untuk memberikan pengalaman belajar secara langsung
dengan masyarakat. Mahasiswa mampu memahami dan menangani permasalahan yang ada di
masyarakat sehingga adanya kegiatan ini diharapakan mampu meningkatkan potensi UMKM
yang ada di desa. Dalam proses kegiatan ini mahasiswa mampu beradaptasi dengan lingkungan
sekitar. Mahasiswa juga dituntut untuk menciptakan ide-ide baru dan melakukan inovasi
produk guna untuk meningkatkan penjualan.

Pada tahun 2023 periode satu, KKN Tematik ini dilaksanakan secara luring (offline).
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur sendiri mengirimkan para
mahasiswanya untuk melaksanakan program KKN di beberapa kota seperti Surabaya,
Jombang, Blitar, Probolinggo, dan Nganjuk. Kegiatan KKN Tematik kelompok 07 dengan
skema kewirausahaan dan ekonomi kreatif. Kelompok KKN Tematik 07 ditempatkan di Desa
Karangan, Kecamatan Bareng, Kabupaten Jombang Jawa Timur. Didesa tersebut banyak
pelaku UMKM vyang sebenarnya memiliki pontensi cukup besar untuk mengembangkan

usahanya.
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Sebelum program kerja dimulai kelompok 07 melakukan survey terlebih dahulu untuk
mengetahui permasalahan yang ada. Kelompok 07 melakukan survey di UMKM kerepik
pisang, jamu tradisional, dan kopi bubuk. Dari kegiatan survey UMKM kelompok 07
menemukan beberapa permasalahan pada UMKM tersebut yaitu kurangnya promosi sehingga
produk-produk tersebut kurang dikenal masyarakat luas.

Perkembangan Usaha Mikro , Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia saat ini
menghadapi situasi yang cukup sulit, kerena adanya perubahan lingkungan bisnis. Perubahan
tersebut adanya teknologi digital saat ini. Hal tersebut menyebabkan perubahan perilaku
konsumen yang awalnya melakukan pembelian secara offline, namun dengan seiring
perkembangan tenologi digital banyak masyarakat yang lebih suka membeli secara online
melalui market place ataupun e-commerce. Aktivitas pemasaran online ini salah satu bentuk e-
marketing produk yang dilakukan secara online melalui penggunaan teknologi digital. e-
marketing ini jenis kegaiatan pemasaran online melalui sosial media ataupun e-commerce.

Pemasaran melalui media sosial dan e-commerce ini harus adanya foto produk, karena foto
produk salah satu bagian penting dari pemasaran online. Konsumen sekarang lebih suka
membeli produk secara online, oleh karena itu konsumen cuma mengetahui produk tersebut
melalui foto-foto yang dipublikasikan di media sosial dan e-commerce. Sehingga konsumen
tidak dapat melihat produk tersebut secara langsung. Foto produk adalah salah satu komponen
penting dalam kegiatan promosi baik secara digital maupun konvensional, yang mana kegiatan
tersebut membuat citra positif yang nantinya akan menggambarkan karakteristik produk
UMKM. Dengan adanya foto produk yang baik bisa meningkatkan keputusan konsumen dalam
membeli produk. Adanya foto produk yang menarik juga bisa mempengaruhi minat seseorang
untuk lebih dalam mengenali produk. Salah satu kunci memang ada difoto, sehingga pelaku
UMKM harus memikirkan cara untuk menampilkan informasi melalui foto produk yang
manarik dan berbeda dengan competitor lainnya.

Foto termasuk bagian dari branding produk, kemampuan branding tersebut dapat
memperkenalkan produk ke konsumen melalui teknologi digital. Kebanyakan pelaku UMKM
berfokus pada kegaiatan produksi saja tanpa memikirkan sisi branding. Hal ini disebabkan
karena ketidaktahuan pelaku UMKM tentang manfaat branding melalui teknologi digital.
Pelaku UMKM belum memahami manfaat dari branding, karena pelaku UMKM masih

menggunakan strategi marketing secara tradisional dengan mebuka lapak dirumah sendiri.
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METODE PELAKSANAAN
Metode penelitian kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Karangan
berfokus pada pelaku UMKM dengan membantu melakukan foto produk sebagai bahan
promosi penjualan. Untuk memperoleh data terkait kendala para pelaku UMKM, penulis
menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data yaitu :
a. Survey dan observasi
Sebagai tahapan awal dilakukan survey dan observasi secara langsung mendatangi
pelaku UMKM yang ada di Desa Karangan. Tujuan dari tahapan ini untuk mendapatkan
informasi terkait permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM di Desa Karangan.
b. Wawancara
Pada tahapan ini, dilakukan dengan kegiatan tanya jawab secara langsung dengan
pelaku UMKM untuk mengetahui latar belakang usaha.
c. Diskusi
Setelah mengetahui latar belakang dan permasalahan yang dialami pelaku UMKM di
Desa Karangan, maka dilakukan disuksi untuk mecari solusi terkait permasalahan yang
dialami oleh setiap pelaku UMKM di Desa Karangan. Diskusi ini berisi saran dan
masukan untuk menyelesaikan permasalahan UMKM.
d. Penerapan
Dari beberapa tahap yang sudah dilakukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat
terdapat solusi untuk menyelesaikan permasalahan UMKM di Desa Karangan yaitu

dengan melakukan foto produk untuk meningkatkan volume penjualan.

HASIL

Pelaksaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Karangan,
Kecamatan Bareng, Kabupaten Jombang Jawa Timur. Tahap awal yang dilakukan kelompok
07 yaitu dengan bersilaturahmi atau perkenalan dengan kepala dusun yang ada di desa
karangan, tujuan bersilaturahmi untuk bertanya terkait UMKM yang ada di desa karangan. Dari
informasi beberapa kepala dusun bahwa di desa karangan memiliki beberapa UMKM yang
berfokus dibidang makanan. Setelah mengetahui informasi tersebut maka kelompok 07 mulai
menyusun perencanaan kegiatan selanjutnya dengan memilih tiga UMKM yang ada di desa
karangan. UMKM vyang kelompok 07 pilih yaitu UMKM Keripik Pisang Dua Putra Putri,
UMKM Kopi Bubuk Arjuna, dan UMKM Jamu Tradisional Putri Kembar.

Untuk mengetahui permasalah yang dialami UMKM, kelompok 07 melakukan kegiatan

survey secara langsung dengan mengunjungi rumah masing-masing pelaku UMKM. Kegiatan

23 | Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat - Vol. 2 No. 3 September 2023



e-ISSN: 2962-942X, p-ISSN: 2962-9438 hal: 20-27

survey dilakukan untuk wawancara terkait permasalahan yang dialami oleh masing-masing
pelaku UMKM di desa karangan. Dari hasil wawancara tersebut mendapatkan informasi bahwa
dalam proses pemasaran pelaku UMKM hanya memasarkan produknya dari rumah dan
langganan tetap. Selain itu, pelaku UMKM juga melakukan promosi melalui media sosial
whatsapp dengan memasangkan foto produk yang cukup sederhana. Untuk proses pemasaran
belum sepenuhnya mengunakan e-commerce karena ada salah satu UMKM yaitu UMKM Jamu
Tradisional Putri Kembar yang produknya hanya bertahan kurun 3 hari.

Berdasarkan proses wawancara tiga pelaku UMKM di desa karangan, kelompok 07
mendapati adanya permasalahan dalam proses kegiatan pemasaran. Permasalahan yang dialami
tiga pelaku UMKM tersebut salah satunya yaitu foto produk yang digunakan untuk promosi
dimedia sosial kurang menarik konsumen. Karena, foto produk adalah salah satu komponen
penting dalam kegiatan promosi baik secara digital maupun konvensional, yang mana kegiatan
tersebut membuat citra positif yang nantinya akan menggambarkan karakterdistik produk
UMKM.

Pada Foto Produk dilakukan pembimbingan cara melakukan foto produk yang menarik
dan bagus. Ada beberapa elemen yang perlu diperhatikan, seperti perlatan foto produk yang
berupa kamera, lighting lalu terdapat juga elemen seperti pencahayaan, gaya atau style, konsep
foto, editing foto, dan komposisi foto, oleh pelaku UMKM dalam melakukan foto produk.

Sasaran dari program kerja ini adalah pelaku UMKM Keripik Pisang Dua Putra Putri,
UMKM Kopi Bubuk Arjuna, dan UMKM Jamu Tradisional Putri Kembar. Tujuan dari
program kerja branding foto produk menjadi indetitas bagi para pelaku UMKM dan dapat
meningkatkan nilai dari produk UMKM itu sendiri. Adanya foto produk yang baik, konsumen
akan lebih mudah memahami suatu iklan berdasarkan dari foto saja. Karena di era teknologi
digital ini para pelaku UMKM harus mampu berinovasi melalui platfrom digital seperti sosial
media dan e-commerce sebagai media promosi untuk memasarkan produk lebih luas. Berikut

ini perbandingan antara foto produk sebelum dan sesudah dilakukan sosialisasi.
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Gambar 1. Foto Produk Awal UMKM

Sebelum adanya inovasi foto produk minim dengan pencahayan serta tidak adanya
nama usaha, logo produk dan kemasaran dari produk UMKM juga kurang menarik. Dengan
adanya program kerja KKN Tematik kelompok 07 dapat membantu proses pemasaran dengan
menggunakan foto produk yang menarik dan efesien sehingga mampu menarik minat

konsumen untuk membeli produk tersebut.

Gambar 2. Foto Produk Sesudah Inovasi

Setelah dilakukan inovasi pada foto produk terlihat lebih memarik dan lebih cerah dari
pada sebelumnya, pengambilan angle foto yang tepat serta memperlihatkan konsep dan
background yang cocok diharapkan mampu menarik minat konsumen untuk membeli produk
tersebut. Dilakukannya inovasi foto produk terlihat lebih jelas dan memiliki nilai estetika yang
cukup menarik untuk dipublikasi melalui e-commerce dan media sosial seperti Whatsapp,
Fecebook, dan Instragram.

Dengan adanya foto produk yang baik bisa meningkatkan keputusan konsumen dalam
membeli produk. Adanya foto produk yang menarik bisa mempengaruhi minat seseorang untuk
lebih dalam mengenali produk. Kegiatan foto produk ini tidak mudah karena harus
membutuhkan keterampilan, kemampuan, pengetahuan agar dapat menciptakan foto produk
yang unggul dan memiliki nilai estetika sehingga bisa menarik minat konsumen untuk mencari
tahu produk tersebut.

Kegiatan foto produk ini termasuk bagian dari branding produk, dalam membuat
branding produk harus memperhatikan beberapa hal yang menarik minat konsumen salah
satunya yaitu foto produk. Branding adalah proses memperkenalkan produk dipasaran.
Branding pada suatu produk tidak hanya dari logo dan kemasan saja, tetapi branding ini

bagaimana cara UMKM untuk memperkenalkan produknya supaya lebih dikenal oleh
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masyarakat luas dan bisa menjadi daya tarik konsumen. Adanya kegiatan branding foto produk
memberikan dampak yang baik bagi para pelaku UMKM, karena pada situasi saat ini pesaing
di era teknologi semakin pesat sehingga para pelaku UMKM harus memiliki media promosi
yang baik agar mampu menarik perhatian konsumen pada media sosial.

Program kerja sosialisasi door to door dan pendampingan foto produk sebagai bahan
promosi UMKM. Adanya program kerja ini para pelaku UMKM lebih mengerti maanfaat akan
pentingnya foto produk yang baik dan menarik dalam proses pemasaran agar meningkat nilai
jual produk yang ditawarkan serta konsumen merasa tertarik dengan produk yang ditawarkan

sehingga berlanjut pada proses pembelian.

KESIMPULAN

Berdasakan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan mahasiswa KKN
Temantik Kelompok 07 di Desa Karangan memiliki beberapa UMKM yang berfokus dibidang
makanan. UMKM yang kelompok 07 pilih yaitu UMKM Keripik Pisang Dua Putra Putri,
UMKM Kopi Bubuk Arjuna, dan UMKM Jamu Tradisional Putri Kembar.Berdasarkan hasil
survei dan wawancara pada para pelaku UMK terdapat permasalahan yang dialami tiga pelaku
UMKM tersebut salah satunya yaitu foto produk yang digunakan untuk promosi dimedia sosial
kurang menarik konsumen. Mahasiswa KKN Tematik Kelompok 07 membuat program kerja
dengan memberikan sosialisasi door to door dan pendampingan foto produk sebagai bahan
promosi dimedia sosial dan e-commerce untuk meningkatkan volume penjual produk UMKM.
Program kerja ini memberikan dampak positif sekaligus solusi terkait permasalahan yang
dialami para pelaku UMKM terhadap proses pemasaran. Program kerja pendampingan foto
produk ini menghasilkan foto produk yang cukup baik sehingga dapat menarik minat
konsumen, para pelaku UMKM juga dapat melakukan kegiatan promosi melalui media sosial

dan e-commerce agar produknya dikenal masyarakat luas.
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